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ABSTRAK 
 
 

AULIA MUTIARA PUTRI, 2022. “Perkembangan Kolonisasi Giesting Pada masa 

Pemerintahan Hindia Belanda Pada Tahun 1926-1942”. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Metro. Pembimbing (1) 
Bobi Hidayat, M. Pd. Pembimbing (2) Kuswono, M. Pd.  

 
Kata Kunci : Program kolonisasi Giesting oleh kaum Indo-Eropa pada masa 

Pemerintahan Hindia Belanda.  
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, (1) Latar belakang 
berdirinya organisasi Indo-Europeesch Verbond (I. E. V), (2) Motif sosial dan 
ekonomi Indo-Europeesch Verbond (I.E.V)  melaksanakan kolonisasi, (3) 
Program kolonisasi yang dilaksanakan oleh Indo-Europeesch Verbond (I.E.V)  di 
Giesting tahun 1926.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah (historis method), 
melalui lima tahap yaitu pemilihan topik, heuristik, kritik, interpretasi dan 
historiografi. Langkah heuristik mencari sumber yang sesuai dengan tema 
penelitian. Kritik intern dan kritik ekstern agar sesuai dengan muatan materi 
penelitian. Melakukan penafsiran data yang relevan kemudian dilakukan 
penulisan sejarah dalam penelitian ini. Untuk mengumpulkan sumber data 
dengan mengkaji sumber berupa arsip Koran Belanda dari delpher. nl, 
wawancara, artikel ilmiah dari google scholar, dan buku cetak.  

Hasil penelitian ini adalah Indo-Europeesch Verbond berdiri pada tahun 
1919 atas prakarsa Karel Zaalberg, Indo-Europeesch Verbond melaksanakan 
kolonisasi di Giesting pada tahun 1926 adalah karena adanya motif sosial dan 
ekonomi yang mendorong kaum Indo-Eropa untuk melaksanakan kolonisasi. 
Tujuan Indo-Europeesch Verbond melaksanakan kolonisasi di Giesting adalah 
untuk menghidupkan kesejahteraan kaum Indo-Eropa di Indonesia. Kondisi 
sosial dan ekonomi para kolonis kaum Indo-Eropa di Giesting mengalami 
peningkatan yang baik. Perkembangan kolonisasi kaum Indo-Eropa tahun 1926-
1942 memberikan perubahan dalam tatanan kehidupan baru di Giesting. 
Kesimpulan penelitian ini adalah pelaksanaan kolonisasi di Giesting tidak 
terlepas dari kiprah kaum Indo-Eropa yang berupaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan kaum Indo-Eropa di Indonesia.  
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ABSTRACT 
 
 

AULIA MUTIARA PUTRI, 2022. "The Development of the Colonization of 

Giesting during the Dutch East Indies Government in 1926-1942". 
Teachers Training and Education Faculty, Muhammadiyah University of 
Metro. Advisor (1) Bobi Hidayat, M.Pd. Advisor (2) Kuswono, M.Pd. 

 
Keywords: Giesting colonization program by Indo-Europeans during the Dutch 

East Indies government. 
 
  The purpose of this study was to describe, (1) the background of the 

founding of the Indo-Europeesch Verbond (IEV) organization, (2) the social and 
economic motives of the Indo-Europeesch Verbond (IEV) carrying out 
colonization, (3) the colonization program carried out by Indo-Europeesch 
Verbond (IEV) at Giesting in 1926. 

  This study used historical research methods, through five stages, namely 
topic selection, heuristics, criticism, interpretation and historiography. The 
heuristic step is to find sources that match the research theme. Internal criticism 
and external criticism to suit the content of the research material. Interpreting the 
relevant data and then writing the history in this research. To collect data sources 
by reviewing sources in the form of Dutch newspaper archives from delpher.nl, 
interviews, scientific articles from Google Scholar, and printed books. 

  The result of this research was that Indo-Europeesch Verbond was 
founded in 1919 on the initiative of Karel Zaalberg, Indo-Europeesch Verbond 
colonized Giesting in 1926 because of social and economic motives that 
encouraged Indo-Europeans to carry out colonization. The aim of Indo-
Europeesch Verbond to carry out colonization in Giesting was to revive the 
welfare of the Indo-Europeans in Indonesia. The social and economic conditions 
of the Indo-European colonists in Giesting improved well. The development of the 
colonization of the Indo-Europeans in 1926-1942 gave a change in the new order 
of life in Giesting. The conclusion of this study was that the implementation of 
colonization in Giesting is inseparable from the work of the Indo-Europeans who 
seek to improve the welfare of the Indo-Europeans in Indonesia. 
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RINGKASAN 
 

PERKEMBANGAN KOLONISASI GIESTING PADA MASA PEMERINTAHAN 

HINDIA BELANDA PADA TAHUN 1926-1942 

 

A. Pendahuluan 

Kolonisasi merupakan sebuah program yang dibuat oleh Pemerintahan 

Hindia Belanda dengan maksud memindahkan penduduk dari Jawa ke tanah 

sabrang lainnya. Kolonisasi merupakan sebuah akibat dari dampak Politik Etis 

atau politik balas budi Pemerintahan Hindia Belanda untuk rakyat Indonesia.  

Giesting merupakan nama suatu daerah yang terkenal akan jejak 

kolonisasi kaum Indo-Eropa dan sudah ada sejak zaman masa Pemerintahan 

Hindia Belanda. Pemerintahan Belanda telah memetakan letak lokasi Giesting 

yang berada di Tanggamus dengan wilayah daerah yang berdekatan dengan 

kaki Gunung Tanggamus. Pada tahun 1909, daerah Giesting sudah masuk 

dalam peta wilayah Lampung oleh Pemerintahan Hindia-Belanda. 

Penggambaran wilayah Topografi Karesidenan Sumatera Distrik Lampung dalam 

pemetaannya, Giesting ditandai dengan huruf “G” dan Gunung Tanggamus 

dilambangkan dengan huruf “G. Tanggamoes. Pelaksanaan Kolonisasi di 

Giesting berbeda dengan Kolonisasi yang terjadi di Daerah Kota Agung. 

Kolonisasi yang dilaksanakan di Kota Agung adalah kolonisasi yang murni 

dilaksanakan oleh Pemerintah Belanda. Namun, jika Kolonisasi di Giesting 

adalah Kolonisasi yang diselenggarakan oleh Pemerintahan pusat Indo-

Europheesch Verbond (I.E.V)  yang dikhususkan untuk kaum Indo-Eropa.  

Dari hasil penulusuran sumber data berupa arsip Koran Belanda dan 

wawancara Narasumber keturunan Indo-Eropa asli telah menunjukkan beberapa 

hal fakta tentang Giesting yang belum diketahui oleh orang banyak. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan atau rujukan berupa informasi sebagai bahan 

dalam memperkaya khasanah sejarah lokal.  

 

B. Kajian Literatur 

Pada tanggal 13 Juli 1919, secara resmi dibentuklah organisasi 

perkumpulan kaum Indo-Eropa dengan nama baru atas ide dan prakarsa dari 

Karel Zaalberg yaitu Indo Europeesch Verbond (I. E. V). (De Nieuw 

Vorstenlanden, 1919) memberitakan bahwa Indo Europeesch Verbond (I. E. V)ini 
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secara resmi berlangsung dalam rapat di Stadsschouwburg, Batavia. Keseriusan 

Indo-Europheesch Verbond (I.E.V) dalam menginginkan kemandirian, 

sehingganya mereka memilih Giesting, (Sjamsu,1960) juga menyebutkan bahwa 

“hasil pertanian jang begitu subur” atau dalam artian hasil pertaniannya begitu 

subur dikarenakan kondisi tanahnya yang mendukung.  

Pelaksanaan Kolonisasi di Giesting ini dipimpin langsung oleh seorang 

simpatisan dan anggota Indo-Europheesch Verbond (I.E.V) yang bernama Mr. 

Kloer. Kedatangan pertama kali ini membawa sekitar 20an orang pertama yang 

memijakkan kaki di tanah Giesting yang masuk dalam wilayah Karesidenan 

Lampung. (The Landbouw Giesting,1926).  

Kolonisasi yang dilakukan di Giesting adalah dengan cara memindahkan 

kaum Indo-Eropa untuk berpindah dan bertani didaerah Giesting, sedangkan 

Kolonisasi yang ada didaerah Gedong Tataan dan Kota Agung adalah 

memindahkan orang asli Jawa untuk mengurus pertanian. (De Kourier, 1932) 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Historis atau penelitian sejarah. Dalam 

penyusunan Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber 

yang terkait dengan kolonisasi Giesting dalam runtutan waktu. Penelitian ini 

dikaitkan dengan fakta-fakta yang terjadi dimasa lalu seperti adanya kolonisasi 

Giesting dan fakta melalui sumber-sumber primer yang terpercaya seperti 

wawancara Narasumber. Narasumber yang diwawancarai untuk penyusunan 

penelitian ini adalah Narasumber keturunan Indo-Eropa yang bertempat tinggal di 

Giesting atau yang saat ini berubah namanya menjadi Gisting, Kabupaten 

Tanggamus, Propinsi Lampung, untuk menyaksikan kesaksiannya terhadap fakta 

Kolonisasi Giesting. Dalam penelitian sejarah atau historis ini langkah awal 

adalah penyusunan topik, dalam penelitian ini topik yang diambil adalah tentang 

kolonisasi Giesting. Selanjutnya dalam pemilihan kedekatan emosional penelitian 

sejarah ini terfokus pada  kaum Indo Eropa, sebagai kolonis di Giesting.  

 

D. Analisis Data 

Penelitian ini disusun dengan mengumpulkan data data yang diawali 

diperoleh dari kajian literatur dan wawancara. Langkah awal dalam mencari 

sumber data kajian literatur, penulis mencari sumber informasi melalui situs 

website resmi Koran Belanda Delpher. nl untuk mencari kata kunci tentang 
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Giesting dan Indo-Europheesch Verbond (I. E. V), pencarian sumber data melalui 

kajian literatur buku, penulis mencari kata kunci tentang jejak kolonisasi, tanah 

sabrang, Giesting dan Indo-Europheesch Verbond (I.E.V) untuk kajian studi 

pustaka. Setelah pencarian sumber data melalui beberapa kajian baik buku 

maupun koran, Penulis melakukan penelusuran sumber berupa wawancara 

kepada Narasumber yang bernama Adolf Kloer yang merupakan keturunan Indo-

Eropa asli secara serta merta dan bebas namun terukur pada topik Kolonisasi di 

Giesting oleh Indo-Europheesch Verbond (I. E. V). Setelah sumber data 

terkumpul, penyusun melakukan kritik intern dan ekstern dalam menilai sumber 

dan keakuratannya. Pada tahap selanjutnya penyusun melakukan tahap 

interpretasi merekontruksikan kejadian masa lalu dengan sumber yang telah 

didapatkan mengenai fakta Giesting, Kolonisasi, Indo-Europheesch Verbond 

(I.E.V) dan kemudian penyusun tuangkan kedalam penulisan sejarah atau 

Historiografi tentang penelitian Perkembangan Kolonisasi Giesting pada masa 

Pemerintahan Hindia Belanda pada tahun 1926-1942.  

 

E. Kesimpulan.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latar belakang lahirnya Indo-

Europheesch Verbond  (I.E.V) adalah karena adanya faktor sosial dan keadaan 

kaum Indo-Eropa yang mendapatkan sisi pandangan yang berbeda semasa 

Pemerintahan Hindia Belanda, kemudian alasan Indo-Europheesch Verbond  

(I.E.V) melaksanakan kolonisasi adalah karena adanya motif sosial dan ekonomi 

yang mendorong kaum Indo-Eropa untuk mandiri di Negeri Hindia sehingga 

melakukan program pelaksanaan kolonisasi di Giesting oleh Indo-Europheesch 

Verbond  (I.E.V) yang dikhususkan untuk kaum Indo-Eropa dan secara resmi 

dimulai pada tahun 1926-1942.  
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MOTTO 

 

 ُ تٍ ۚ وَٱللَّه ُ ٱلهذِينَ ءَامَنُوا۟ مِنكُمْ وَٱلهذِينَ أوُتُوا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ يَرْفَعِ ٱللَّه

 بِمَا تَعْمَلوُنَ خَبِير  

 

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S Al Mujadalah 11) 

 

ُ نَفْسًا إلَِه وُسْعَهَا  لََ يُكَلِّفُ ٱللَّه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al Baqarah 286) 

 

َ يَجْعَل لههُۥ مَخْرَجًا  وَمَن يَته قِ ٱللَّه

ِ فَهُوَ  لْ عَلَى ٱللَّه وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يَحْتَسِبُ ۚ وَمَن يَتَوَكه

ُ لكُِلِّ شَىْءٍ قَدْرًا لِغُ أمَْرِهِۦ ۚ قَدْ جَعَلَ ٱللَّه َ بََٰ  حَسْبُهُۥٓ ۚ إنِه ٱللَّه

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. (2) Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada 

disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 

mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. (3)” 

(Q.S At Thalaq 2-3) 
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KATA PENGANTAR 

 

Memori manusia yang berkaitan dengan melupakan dan mengingat adalah 

dua hal yang berpadu dalam kehidupan manusia. Dalam perjalanan hidup 

manusia sifat mengingat dan melupakan adalah hal yang wajar dan 

bersandingan. Pernyataan tentang fakta sejarah yang telah terjadi dalam 

lingkungan dan kejadian di kehidupan sehari-hari ataupun yang ada dimasa 

lampau sering kali luput dari rasa perhatian dan ingatan manusia di zaman yang 

semakin berkembang ini. Sejarah memang tidak akan terjadi tanpa adanya 

perilaku manusia yang berhubungan dengan waktu.  

Penelitian ini dibuat untuk mengumpulkan fakta-fakta yang terjadi dalam 

perjalanan sejarah dalam ruang dan waktu dalam konteks kolonisasi yang terjadi 

di Giesting. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengangkat sejarah penting 

yang belum diketahui banyak oleh hal layak umum. Sejarah kolonisasi yang 

dilakukan oleh kaum Indo-Eropa dimasaterjadinya pergolakan ekonomi ditanah 

Hindia pada masa awal abad XX.  

Tema sejarah kolonisasi Giesting dipilih dan diangkat didalam penelitian ini 

karena menggambarkan penulis untuk mengingat kembali tentang sejarah 

kolonisasi ditanah Lampung, terutama daerah Giesting atau Gisting ini yang 

sudah mulai terlupakan. Banyak hal berupa sumber data lama berupa arsip 

Koran Belanda dan sumber-sumber terjemahan yang dimuat didalam penelitian 

ini. Merupakan sebuah ucapan terima kasih penulis kepada pembaca yang 

berkenan untuk membaca penelitian ini.  
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menyelesaikan penyusunan penelitianini dengan Judul “Perkembangan 

Kolonisasi Giesting Pada Masa Pemerintahan Hindia Belanda Pada Tahun 

1926-1942” 

Penyusunan penelitian dalam bentuk Skripsi ini bertujuan untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi di Universitas 

Muhammadiyah Metro. Dalam menyelesaikan penelitiani ini, penulis ingin 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Drs. H. Jazim Ahmad, M. Pd., Rektor Universitas Muhammadiyah 

Metro, 
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